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ABSTRAK 

 

Netflix merupakan aplikasi streaming film yang telah hadir di Indonesia sejak 2016 dengan menawarkan 

berbagai jenis genre film yang dapat dinikmati oleh berbagai kalangan usia dimanapun dan kapanpun. Netflix 

mirip langganan televisi berbayar, namun Netflix bersih dari berbagai macam jenis iklan sehingga penonton 

tidak perlu penonton dapat menentukan sendiri konten yang ingin ditonton tanpa perlu takut terganggu dengan 

hadirnya iklan-iklan. Pada media sosial Twitter, banyak pelanggan menyampaikan opini tentang aplikasi 

Netflix. Berdasarkan opini publik tersebut, maka sangat cocok untuk dibuatkan klasifikasi untuk mengetahui 

sentimen publik terhadap aplikasi Netflix dengan menggunakan metode Naïve Bayes. Naïve Bayes adalah salah 

satu algortima yang digunakan dalam pengklasifikasian karena selain mudah dan sederhana tetapi memiliki hasil 

yang baik pada banyak kasus. Jumlah tweets yang digunakan peneliti adalah sejumlah 1000 tweets. Pengujian 

tersebut menggunakan aplikasi RapidMiner sebagai software pembantu menghasilkan 929 data yang 

berlabelkan positif dan negatif dengan hasil akurasi sebesar 67.08% menggunakan metode Naïve Bayes.  

 

Kata kunci: Analisis sentimen, Naïve Bayes, Netflix, Twitter, RapidMiner.  

 

1. PENDAHULUAN 

Netflix merupakan aplikasi streaming film yang 

telah hadir di Indonesia sejak 2016 dengan 

menawarkan berbagai jenis genre film yang dapat 

dinikmati oleh berbagai kalangan usia dimanapun dan 

kapanpun. Netflix mirip langganan televisi berbayar, 

namun Netflix bersih dari berbagai macam jenis iklan 

sehingga penonton tidak perlu penonton dapat 

menentukan sendiri konten yang ingin ditonton tanpa 

perlu takut terganggu dengan hadirnya iklan-iklan. 

Syarat yang diperlukan untuk dapat melakukan 

streaming yaitu penonton hanya perlu mengeluarkan 

biaya untuk berlangganan yang tersedia dalam empat 

jenis paket dengan harga dan keuntungan yang 

berbeda-beda pada setiap paketnya seperti kualitas 

resolusi dari konten yang ditonton dan juga jumlah 

perangkat yang dapat terhubung secara real time. 

Terdapat empat jenis paket yang disediakan 

diantaranya ponsel, basic, standart dan premium. 

Netflix menyediakan layanan yang mampu 

menghibur para konsumen dengan berbagai macam 

jenis film yang disediakan pada platform aplikasi 

tersebut. Netflix bukanlah salah satu aplikasi layanan 

streaming yang ada di Indonesia. Banyaknya layanan 

streaming di Indonesia seperti iFlix, HOOQ, Viu dan 

WeTV menawarkan banyak kelebihan disetiap 

masing-masing aplikasinya. Biaya layanan yang 

dibebankan bagi pengguna Netflix cukup mahal 

dibandingkan dengan aplikasi streaming lainnya, 

akan tetapi hal ini tidak menghalangi pertumbuhan 

dan peningkatan pengguna Netflix. [1] 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Netflix 

Netflix merupakan salah satu dari beberapa 

aplikasi streaming film online berbayar. Pengguna 

dapat menikmati layanan dari Netflix sesuai dengan 

pilihan paket yang tersedia dengan kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing. Netflix didirikan 

pada tahun 1997 oleh Reed Hasting dan Marc 

Randolph dan berpusat di California, Amerika 

Serikat. Layanan awal yang disediakan oleh Netflix 

berupa model bisnis penjualan dan rental Digital 

Video Disc. Setelah melewati satu tahun berdiri, 

fokus layanan berpindah menjadi hanya penyewaan 

DVD saja. Pada tahun 2007, pengembangan layanan 

ditingkatkan menjadi media streaming film dengan 

tidak meninggalkan layanan penyewaan DVD dan 

Blu-ray. Pada tahun 2010, Netflix memperluas 

jaringan media streaming film secara internasional 

yang tersedia di Canada. [2] 

 

2.2. Twitter 

Twitter merupakan jejaring media sosial yang 

memungkinkan penggunaannya untuk melakukan 

komunikasi dengan cara membaca dan mengirimkan 

pesan berupa teks, gambar dan video yang disebut 

dengan kicauan dalam bahasa Indonesia sedangkan 

dalam Twitter disebut tweet. Pengguna Twitter 

didirikan oleh Jack Dorsey pada Maret 2006 dan 

diluncurkan pada bulan Juli. Popularitas Twitter yang 

kian meninggi dan terus berkembang semenjak di 

luncurkan membuat Twitter dimanfaatkan untuk 

berbagai keperluan dalam berbagai aspek seperti 

media komunikasi, media kampanye bagi politikus, 

sarana untuk menunjukan protes dan opini hingga 

sarana pembelajaran. Semua pengguna yang telah 
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terdaftar dan memiliki akun Twitter dapat membuat, 

mengirimkan dan melihat tweet bahkan para 

pengguna juga dapat bertukar pesan ke sesame 

pengguna lainnya melalui fitur direct message yang 

telah disediakan.[1][3] 

 

2.3. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen adalah sebuah studi dimana 

digunakan untuk meneliti dan menganalisis pendapat, 

sentimen, penilaian, sikap bahkan emosi seseorang 

terhadap suatu entitas kedalam bentuk tertulis. Entitas 

tersebut dapat berupa jasa dan layanan, individu, 

organisasi, isu, sebuah topik serta produk. Analisis 

sentimen merupakan salah satu dari bidang penelitian 

yang aktif dalam proses bahasa alami dalam data 

mining, web mining dan text mining. [4] 

Analisis sentimen adalah suatu teknik 

mengekstrak data teks untuk mendapatkan informasi 

tentang sentimen bernilai positif, netral maupun 

negatif. Analisis sentimen diberikan oleh pengguna 

internet pada media sosial untuk memberikan suatu 

penilaian atau opini pribadi. [5][6] 

 

2.4. Text Mining 
Text mining dapat disebut juga penggalian atau 

pencarian data dalam bentuk teks yang berarti proses 

dimana dilakukannya pola ekstraksi baik dalam 

bentuk informasi maupun pengetahuan dan 

bermanfaat sebagai sumber data teks seperti dokumen 

yang disajikan dalam bentuk word, PDF, kutipan teks 

dan masih banyak contoh lainnya. [7]. 

 

2.5. Text Processing 
Text prepocessing merupakan tahap awal dalam 

sebuah text mining. Proses yang dilakukan dalam text 

preprocessing adalah pemilihan data, klasifikasi dan 

ekstraksi dengan tujuan untuk mengubah teks yang 

tidak terstruktur menjadi lebih terstruktur. [8] 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian pada penelitian ini berjudul Analisis 

Sentimen Publik Terhadap Aplikasi Streaming Film 

Online Netflix Dengan Metode Naïve Bayes dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

 

 
Gambar 1. Proses Tahap Penelitian Yang Didalamnya 

Terdapat Beberapa Sub Proses Dari Penelitian 

 

Dalam skripsi ini, software yang digunakan 

untuk mendukung penelitian ini adalah RapidMiner 

dan Microsoft Excel dengan tujuan mengetahui hasil 

analisis klasifikasi yang akurat. Berikut ini adalah 

metode yang digunakan sebagai analisis data, yaitu :  

1) Analisis deskriptif, sebagai bayangan dari 

ulasan Twitter mengenai aplikasi streaming 

online Netflix.  

2) Metode yang digunakan adalah metode Naïve 

Bayes yang berfungsi sebagai klasifikasi ulasan 

yang berkategori positif dan negatif.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data dilakukan terhitung dari 

Januari 2022 – Februari 2023 dengan menggunakan 

metode Naïve Bayes. Data yang diperoleh kemudian 

akan melalui proses pelabelan data yang akan 

menjadi kelas sentimen dengan kategori positif dan 

negatif.  

 
Gambar 2. Proses selection yang didalamnya terdapat 

sebuah tahapan disebut select atribut berfungsi untuk 

penentuan label 

 
Gambar 3. Proses Replace sebagai tahapan proses 

menghapus data pada ulasan yang tidak dibutuhkan 

seperti ulasan RT, simbol, link, dll 

 

 
Gambar 4. Proses tahapan pemodelan preprocessing 

yang berisi beberapa sub proses dalam tahapan 

process document 

 
Gambar 5. Proses implementasi data mining dengan 

melakukan klasifikasi teks menggunakan data 

training dari ulasan media sosial sebanyak 929 data 

yang sudah disampling 

 

Setelah semua proses dan pemodelan dilakukan 

maka langkah terakhir adalah menyimpulkan hasil 

pengujian dengan menyatakan nilai akurasi yang 
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baik. Hasil pengujian menggunakan metode Naïve 

Bayes menghasilkan hasil sebagai berikut:  

 

 

 
Gambar 6. Hasil akhir dari proses dan tahapan-

tahapan yang dilakukan dengan menyatakan nilai 

akurasi yang baik dan teruji 

 

Dari perhitungan analisis sentimen diatas 

dengan menggunakan metode Naïve Bayes, dapat 

tarik disimpulkan bahwa metode Naïve Bayes 

menghasilkan nilai akurasi yang akurat dan 

tervalidasi dengan nilai sebesar 67.08%. Data awal 

yang diperoleh dan belum terstruktur yang diperoleh 

dari ulasan pada media sosial Twitter sebanyak 1000 

data latih. Dari 1000 data tersebut kemudian diolah 

dan didapatkan hasil yaitu, terdapat data sentimen 

berlabelkan positif berjumlah 307 dan data sentimen 

berlabelkan negatif berjumlah 622 data. Ulasan yang 

diperoleh dari tweets merupakan bahan pengujian 

pada penelitian ini yang diperoleh dari Twitter 

terhitung dari Januari 2022 – Februari 2023. Maka 

text mining yang didapatkan bahwa label negatif 

memiliki nilai yang lebih banyak daripada label 

positif. Selain itu, untuk world cloud diperoleh kata-

kata yang sering muncul diantaranya; netfilx, film, 

aplikasi, tolong, pembayaran, masuk, kalo pake, 

langganan, bayar, daftar, update, bagus, 

berlangganan, banget, udah, suka, nonton dan 

filmnya. 

 

 
Gambar 7. Hasil word cloud dari pengolahan 1000 

data latih yang diuji sehingga menghasilkan 20 

macam word cloud 
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